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TARGETKAN MAMPU REDUKSI 20 PERSEN VOLUME SAMPAH

 (rerakan Mas+Jos' Kuatkan Pengelolaan Berbasis Rumah Tangga

YOGYA (KR) - Gerakan Masyarakat Jogja Olah
Sampah (Mas Jos) ditargetkan mampu mereduksi mini-
mal 20 persen dari 240 ton volume sampah perhari.
Melalui gerakan tersebut pengelolaan berbasis rumah

tangga semakin diperkuat.

Walikota Yogya Hasto Wardoyo,
mengungkapkan untuk mengurangi
volume sampah pihaknya terus men-
gajak masyarakat agar mampu me-
ngelola sampah dari masing-masing
rumah tangga melalui gerakan Mas
Jos. "Ada lima langkah dalam gerak-
an ini. Tidak sulit, saya yakin rumah
tangga mampu melakukannya.
Hanya dibutuhkan kesadaran kita se-
mua,” tandasnya, Serin (25/8).

Lima langkah dalam gerakan
Mas Jos tersebut ialah memilah
sampah sesuai jenisnya, membawa

sampah anorganik ke bank sampah

organik dengan biopori atau metode
lainnya, tidak menyisakan makan-
an dan gunakan wadah berulang.
Gerakan yang sudah dicanangkan
sejak awal Agustus lalu ini juga
menjads tanggung jawab seluruh or-
ganisasi perangkat daerah (OPD).
Terutama unsur kewilayahan bagi
kelurahan maupun kemantren
dalam menggencarkan edukasi dan
sosialisasi di masyarakat.

Hasto menegaskan setiap unit ru-
mah tangga setidaknya mampu me-
lakukan langkah pertama, kedua
dan ketiga dari gerakan Mas Jos.

lan gerakan tersebut pada dasarnya
dinilai dari hulu atau unit terkecil
sumber sampah yaitu rumah tang-
ga. "Menuju HUT ke-269 Kota Yogya
pada Oktober mendatang, Pemkot
juga akan mengadakan lomba Mas
Jos di tingkat kelurahan dan ke-
mantren. Nanti akan dinilai wilayah
mana yang mampu mewujudkan
rumah tangga bebas sampah de-
ngan tiga langkah pertama dari ge-
rakan ini," tandasnya.

Untuk mengurangi volume sam-
pah, lanjut Hasto, Pemkot terus ber-
upayva untuk memberikan solusi ba-
gi warga masyarakat. Seperti upaya
gotong royong untuk membuat bio-
pori jumbo yang dikoordinir tiap ke-
lurahan. "Saya kira untuk memper-
banyak biopori jumbo yang bisa di-
gunakan beberapa rumah tangga
dengan cara gotong royong kita bisa.

yang sama seperti gotong royong be-
dah Rumah Tidak Layak Huni
(RTLH) yvang kita lakukan setiap
akhir pekan,” imbuhnya.

Dirinya juga menekankan tujuan
gerakan Mas Jos pada dasarnya un-
tuk mengurangi volume sampah
yang dibawa ke depo. Selain itu
mengupayakan sampah yang diolah
Unit Pengelolaan Sampah (UPS)
adalah sampah residu. Hal ini kare-
na sampah organik sudah diolah
tiap rumah tangga dan anorganik
masuk ke bank sampah maupun
pengepul.

"Solusi dan langkah lanjutan yang
terus kita upayakan bersama ada-
lah memperbanyak offtaker sam-
pah, khususnya untuk sampah or-
gunik dari rumah tangga. Sehingga
target menuju 190 ton yang sebe-
lumnya 240 ton sampah perhari bisa

atau pengepul, mengolah sampah  Hal ini karena tolok ukur keberhasi- Mungkin melalui CSR atau pola - tercapai,” katanya. (Dhi)d
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